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Pafda bab ini penulis akan membahas pendahuluan yang dimulai dari latar belakang

nbuaw buede

m aléh yaitu penjelasan kondisi ekonomi objek yang diteliti dan fenomena yang mendasari

ey

d

usén masalah dalam penelitian ini. Bagian kedua adalah identifikasi masalah, yaitu
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d kribsi masalah yang dibahas. Ketiga, definisi masalah, yaitu kriteria dan kebijakan untuk

mpérsempit masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya. Keempat, kendala penelitian
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u k:,riiteria dan kebijakan yang digunakan untuk melaksanakan penelitian (dalam kendala

rqﬁlist?ﬁ seperti aspek waktu, tempat, data objek) dan pertimbangan keterbatasan waktu,

L{Selanjutnya, adalah rumusan masalah, yaitu rumusan inti masalah (ruang lingkup

=)
gpenelifian atau jawaban mengenai mengapa penelitian tersebut dilaksanakan. Pada bagian
3 |

Sterakhir, penulis membahas manfaat penelitian yaitu gambaran manfaat penelitian bagi

(Dmasaléh). Lalu, tujuan penelitian yang merupakan sesuatu yang ingin dicapai dalam

awl uep

berbagai pihak yang terlibat dalam penelitian.

u
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tar Belakang Masalah

:Jaqwn%uemnqa/{

% Pajak adalah sumber pendapatan terbesar negara. Oleh karena itu, pemerintah
rﬁenggiatkan perusahaan maupun perorangan untuk membayar pajak. Namun pada
Kenyataannya masih banyak perusahaan dan perorangan yang gagal memenuhi
kewajiban perpajakannya dan / atau berusaha meminimalkan pembayaran pajaknya

rpelalui agresivitas pajak.
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Pajak bagi perusahaan adalah beban yang mengurangi keuntungan perusahaan,
sedangkan pajak bagi negara untuk mendanai penyelenggaraan pemerintah. Perbedaan
ke:fpentingan ini mendorong manajer menjadi agresif terhadap pajak. Manajer
menganggap bahwa pajak sebagai beban yang dapat mengurangi laba bersih. Semakin
be;nyak celah yang digunakan, semakin agresif perusahaan dianggap melakukan

perpajakan.

: Dalam Pohan (2017: 22-23) terdapat beberapa cara yang biasa digunakan wajib
pajak untuk menghindari pajak yaitu Tax Avoidance (Penghindaran Pajak), upaya
pejnghindaran pajak adalah legal dan aman unutk wajib pajak karena tidak bertentangan
de;ngan peraturan perpajakan. Dalam hal ini, metode dan teknik yang digunakan
seﬁ_ringkali memanfaatkan kelemahan (grey area) yang terdapat dalam undang-undang
perpajakan itu sendiri untuk mengurangi jumlah pajak terutang. Lalu ada Tax Evasion
(Penggelapan atau Penyelundupan Pajak), upaya pembayar pajak untuk menghindari
péjak terutang dengan cara illegal, dimana menyembunyikan situasi sebenarnya.
Metode ini tidak aman untuk wajib pajak karena metode dan teknik yang digunakan
tidak sesuai dengan koridor peraturan perundang-undangan perpajakan. Metode yang
djggunakan berisiko tinggi dan dapat dikenakan sanksi atas pelanggaran hukum / hukum
pgrpajakan atau tindak pidana. Oleh karena itu, untuk perencanaan perpajakan yang
b‘ai:k, tidak disarankan menggunakan metode ini.

k Terakhir, Tax Saving (Penghematan Pajak), upaya wajib pajak menghindari utang
pajak dengan cara menghindari membeli produk yang dikenakan pajak pertambahan
nifai, atau dengan sengaja mempersingkat jam kerja atau pekerjaan lainnya untuk

naengecilkan penghasilan sehingga dapat menghindar dari pengenaan pajak penghasilan

yang besar.
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Fenomena yang terjadi di Indonesia yang dimuat dalam berita online Jakarta,
Senin 13 Mei 2019. Lembaga Tax Justice Network melaporkan bahwa perusahaan
te[ﬁbakau milik British American Tobacco (BAT) telah melakukan penghindaran pajak
melalui PT Bentoel Internasional Investama yang berada di Indonesia. Laporan itu tak
hahya soal Bentoel, melainkan anak-anak BAT dalam mengindari pajak di negara-
negara berpendapatan menengah dan bawah. Beberapa negara di antaranya Indonesia,
Bangladesh, Brazil, Guyana, Trinidad dan Tobago, Kenya, Uganda dan Zambia.

S Dalam laporan tersebut, disebutkan bahwa Bentoel mengindari pajak hingga US$
14:juta per tahun atau sekitar Rp 199 miliar (asumsi kurs Rp 14.200/US$, akibat dari
pémbayaran bunga pinjaman). Selain itu, BAT juga dinilai mengalihkan sebagian
pehdapatannya keluar dari Indonesia melalui dua cara. Pertama, melalui pinjaman intra-
pe:rusahaan antara tahun 2013 dan 2015, dimana biaya bunga dapat menjadi pengurang

pehghasilan kena pajak. Kedua, melalui pembayaran untuk royalti, ongkos, dan layanan

kepada perusahaan afiliasinya yang berada di Inggris (cnbcindonesia.com).

Telah terdapat beberapa peneliti yang mencoba meneliti mengenai ketaatan pajak
maupun agresivitas pajak. Di Indonesia, Susanto et al. (2018), Mustika (2017),
V¥indaswari & Merkusiwati (2018), Ayem & Setyadi (2019), Sukmawati & Rebecca
(5016), Irvan Tiaras (2015), Hidayat & Fitria (2018), Indradi (2018), Fadli (2016),
Suyanto & Supramono (2012) dan beberapa lainnya telah melakukan penelitian
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak. Beberapa faktor yang
menjadi perhatian penelitian sebelumnya, yaitu ukuran perusahaan (besar atau kecilnya
aset yang dimiliki perusahaan), leverage (sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh
hgtang), komisaris independen (anggota dewan komisaris dari luar emiten yang
riemenuhi persyaratan), corporate social responsibility (pendekatan bisnis dengan

memberikan kontribusi terhadap pembangunan yang berkelanjutan dengan memberikan
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manfaat ekonomi, sosial dan lingkungan bagi seluruh pemangku kepentingan),
profitabilitas (kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan), capital intensity

(séfberapa besar perusahaan melakukan investasi pada asset), likuiditas (kemampuan

péjusahaan untuk memenuhi kewajibannya) dan lain-lain.

Dari beberapa faktor tersebut, penulis memutuskan untuk mengambil lima faktor
yéng diduga mempengaruhi tingkat agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur di
Iﬁdonesia, yaitu Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Capital Intensity dan

Kgmisaris Independen.

S Faktor pertama yang dipilih oleh penulis adalah profitabilitas. Menurut hasil
péT\eIitian Susanto et al. (2018), Ayem & Setyadi (2019) dan Windaswari &
Merkusiwati (2018) profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas
pa?jak. Namun, menurut Mustika (2017) dan Hidayat & Fitria (2018), profitabilitas tidak

bérpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas pajak.

3 Faktor kedua yang dipilih oleh penulis adalah ukuran perusahaan. Menurut hasil
penelitian Ayem & Setyadi (2019) dan Irvan Tiaras (2015) ukuran perusahaan
b?rpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangkan menurut peneliti
I%n yaitu Windaswari & Merkusiwati (2018), Susanto et al. (2018) dan Mustika (2017)
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

aéfesivitas pajak.

Faktor ketiga yang dipilih oleh penulis adalah leverage. Menurut hasil penelitian
Sakmawati & Rebecca (2016), Suyanto & Supramono (2012), Fadli (2016) dan Hidayat
& Fitria (2018) leverage berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas pajak.

NAmun, menurut peneliti lain yaitu Irvan Tiaras (2015), Mustika (2017) dan
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Windaswari & Merkusiwati (2018) menyimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh

seeara signifikan terhadap agresivitas pajak.

Faktor keempat yang dipilih oleh penulis adalah capital intensity. Menurut hasil
pefﬁelitian Hidayat & Fitria (2018) dan Ayem & Setyadi (2019) capital intensity
bérpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas pajak. Namun, menurut peneliti lain
yéitu Indradi (2018), Mustika (2017) dan Windaswari & Merkusiwati (2018)
mﬁgnyimpulkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

ag}esivitas pajak.

& Faktor kelima yang dipilih oleh penulis adalah komisaris independen. Menurut hasil
pénelitian Fadli (2016) dan Suyanto & Supramono (2012) komisaris independen
be}pengaruh secara signifikan terhadap agresivitas pajak. Namun menurut peneliti lain

ya:ftu Susanto et al. (2018) dan Irvan Tiaras (2015) menyimpulkan bahwa komisaris

in%dependen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas pajak.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis bermaksud untuk melakukan
peneltian Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Capital Intensity dan
Kg)rmisaris Independen di Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Ilﬂlidonesia periode 2017 — 2019 maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan, Leverage, Capital Intensity dan Komisaris Independen

terhadap Agresivitas Pajak (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2019)”
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Identifikasi Masalah

@ Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti mengidentifikasikan

u
pokok-pokok permasalahan sebagai berikut:

-

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

2.~ Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

w

iexnetﬁyo;m lﬁgp sgus&g Jnms:gn 5)|)|:(La| )|!||gij>e1dp

pakah leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

&

pakah capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

o1

pakah komisaris independen berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

»

pakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?

7.xApakah likuiditas berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?

san Masalah
Dari identifikasi masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, peneliti membatasi

pgmasalahan pada:

n
-

1§Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
)

2%Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
7

ép

3= Apakah Leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

Juj

Apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

io,

pakah Komisaris Independen berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

319 ueny MIM) e)ﬁ:;ew
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D. Batasan Penelitian

@(arena adanya keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, maka peneliti membatasi

u
masalah penelitian ini dengan batasan penelitian sebagai berikut:

(2]

1.§ Penelitian dilakukan pada Bursa Efek Indonesia.

N

up) o 191 1w

Penelitian dibatasi pada Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Capital
Intensity dan Komisaris Independen.

Penelitian dibatasi pada periode 2017 — 2019.
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Rumusan Masalah
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Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan malasah yang diambil maka peneliti

mgrumuskan masalah yang akan dibahas adalah: “Apakah terdapat pengaruh

¥1368u40

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Capital Intensity dan Komisaris

o Imyg:

In épenden terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Butsa Efek Indonesia periode 2017 — 20197

(eI£ue

F. Tujuan Penelitian

=3

&

= Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti membuat tujuan melakukan

=
Er

penelitian sebagai berikut:

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesuaw edue) Ul SNy eAley y

Ius

w1, Untuk mengetahui apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

gz. Untuk mengetahui apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas

Juj

pajak?

CULIO.
w

Untuk mengetahui apakah Leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
Untuk mengetahui apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap agresivitas

pajak?

D uepj YImy e
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5. Untuk mengetahui apakah Komisaris Independen berpengaruh terhadap
(m) agresivitas pajak?
- u
o =
3 =4
=G. Manfaat Penelitian
3
;
1. zBagi Peneliti
A
&~ Memperoleh wawasan peneliti baik dalam teori maupun praktik tentang faktor-
5
“faktor yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak, juga sebagai salah satu syarat

cuntuk memperoleh gelar Sarjana Akuntansi di Kwik Kian Gie School of Business.

SIUS@ nj

N
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Bagl Pemerintah
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Memberikan informasi dan dapat menjadi masukan bagi pemerintah maupun
Dlrektorat Jenderal Pajak dalam mengatasi besarnya tingkat agresivitas pajak yang
terjadl pada perusahaan-perusahaan manufaktur.
agi Perusahaan

Menjadi bahan referensi untuk pengambilan kebijakan oleh perusahaan, yaitu

w
(19 UEI)tD)ﬂM){

terkait dengan pengaruh pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage,
—Capital Intensity dan Komisaris Independen terhadap Agresivitas Pajak.
7]
4=Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi dan pengembangan

g3i3m

= lebih lanjut bagi peneliti lain yang tertarik mempelajari agresivitas pajak.

:1agquins ueyingakuauwl uep ueywnjuedsuaw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbusw

319 uen] JIM) e)iew.ioju] uep si



